BABII

MUKHTALIF AL-HADITH

A. Pengertian Mukhtalif al-Hadlith

Mukhtalif al-hadith secara bahasa dapat dipahami dengan hadis-hadis
yang bertentangan. Sedangkan dalam dunia ‘Ulum al-hadith istilah ini
diperuntukkan nama dari adanya dua hadis yang sama-sama safih yang
secara dahir terlihat bertentangan, namun pada substansinya tidak.' Definisi
ini menegaskan bahwa dua hadis dapat dikatakan bertentangan apabila
status dari keduanya sama, kedua-duanya sahih. Lain halnya jika dua hadis
yang diperselisihkan itu tidak sama kualitasnya, yang satu safhih dan yang
lain da’7f maka hal itu tidak dikategorikan dalam hadis yang mukhtalif
karena tidak memenuhi syarat.

Mengenai tanggapan terhadap kasus adanya pertentangan dalam
hadis, ada dua kalangan yang berseberangan pendapat. Kalangan tertentu
menyatakan bahwa riwayat tersebut tidak bersumber dari Nabi karena
seorang Nabi tidak mungkin menyatakan dua hal yang bertentangan. Opini
ini disebabkan keyakinan mereka bahwa hadis Nabi adalah sumber ajaran
Islam setelah al-Qur’an. Sedangkan kalangan lainnya menjadikan masalah ini
sebagai salah satu alasan bahwa hadis Nabi bukan termasuk sumber ajaran

Islam, karena pada dasarnya golongan ini tidak mengakui hadis Nabi sebagai

'Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Usul al-hadith (Beirut: Alimul Kutub, 1997), 203.
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salah satu masdar al-tashri’, oleh karena itu tidak heran jika terjadi
pertentangan di dalamnya.’

Dikatakan oleh al-Qardhawi dalam bukunya, Kaifa Nata’ammal Ma’a
al-Sunnah al-Nabawiyah bahwa teks-teks syariat yang telah dikukuhkan itu
tidak mungkin akan bertolak belakang, tidak mungkin perkara yang Aagq itu
akan bertentangan dengan perkara Aaq lainnya pun hal tersebut ternyata ada
maka yang demikian itu hanya seputar makna lahiriahnya saja, tidak sampai
pada makna hakikatnya. Oleh karena itu (lanjut al-Qardhawi), asumsi
pertentangan semacam itu hendaknya harus dihapuskan.’

Realita di lapangan membuktikan bahwa memang banyak sekali
hadis yang tampak bertentangan. Hal itu semakin memicu usaha para ulama
dalam mencari solusi atasnya karena mereka tetap pada keyakinan mereka
yang menyatakan bahwa antara satu hadis dengan yang lainnya itu tidak ada
pertentangan. Jika setelah melalui penelitian nanti ternyata memang terbukti
ada pertentangan (yang tidak hanya pada segi dahirnya) maka dimungkinkan
bahwa salah satu dari hadis yang bersangkutan itu bukanlah sesuatu yang
berasal dari Nabi karena mustahil bagi Nabi untuk mengemukakan petunjuk
yang saling bertentangan.*

Di antara usaha mereka itu dapat dilihat dalam beberapa kitab yang

membahas seputar hadis-hadis yang mukhtalif seperti ikhtilat al-hadith

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 110.

*Yusuf al-Qardlawi, Studi Kritis al-Sunnah, terj. Bahrun Abubakar (Bandung: Trigenda
Karya, 1995), 127.

‘Argumen panjang dan lebar dikemukakan oleh Syuhudi Ismail sebelum dia
berkesimpulan seperti ini. Lihat Ismail, Hadis Nabi Menurut..., 110.
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karangan Imam Shafi’i (w. 204 H./820 M), pelopor penghimpunan hadis-
hadis yang tampak Mukhtalif ke dalam sebuah kitab disertai pemaparan
penyelesaiannya, 7a’wil Mukhtalif al-hadith milik Ibn Qutaibah (w. 278 H./
923 M.) dan kitab-kitab lainnya yang berkonsentrasi pada bahasan hadis-
hadis yang mukhtalif.
B. Sebab Terjadinya Mukhtalif Al-hadith
Pada masa Rasulullah belum ada perbedaan pendapat dalam
menentukan hukum-hukum islam, para sahabat masih bertumpu pada
Rasulullah. Akantetapi setelah wafatnya Rasulullah banyak masalah baru
yang mengharuskan para sahabat untuk ber-7jzihad dalam menentukan suatu
hukum, seperti hukum figih. > Dan beberapa faktor yang lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal Hadis (a/- ‘Amil al-Dakhili)
Faktor ini berkaitan dengan internal dari redaksi hadis tersebut.
Bisaanya terdapat ‘7//at (cacat) didalam hadis tersebut yang nantinya
kedudukan hadis tersebut menjadi d/a’if Dan secara otomatis hadis
tersebut ditolak ketika hadis tersebut berlawanan dengan hadis sahih.
2. Faktor Eksternal (a/-‘Amil al-Khariji)
Yaitu faktor yang disebabkan oleh konteks penyampaian dari
Nabi, yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal ini adalah waktu, dan
tempat dimana Nabi menyampaikan hadisnya.

3. Faktor Metodologi (a/-Budu’ al-Manhaji)

° Nafiz Husain Hammad, Mukhtalif al-hadith Bain al-Fugaha’ wa al-Muhadditsin,
(Mesir: Darul Wafa;, 1993), 26.
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Yakni berkitan dengan bagaimana cara dan proses seseorang
memahami hadis tersebut. Ada sebagian dari hadis yang dipahami secara
tekstualis dan belum secara kontekstual yaitu dengan kadar keilmuan
dan kecenderungan yang dimiliki oleh seorang yang memahami hadis,
sehingga memunculkan hadis-hadis yang mukhtalif:

Faktor Ideologi

Yakni berkaitan dengan ideologi suatu madhhab dalam

memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan

dengan berbagai aliran yang sedang berkembang. °

C. Penyelesaian Mukhtalif al-hadith

Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan

tersebut, cara yang ditempuh oleh ulama tidak sama. Ada yang menempuh

satu cara dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan yang

berbeda-beda. Ibnu Shalah mengklasifikasi solusi ini dalam dua kelompok

yaitu:7

1)

2)

Dua hadis yang tampak bertentangan tersebut dapat dimungkinkan
untuk dipadukan atau dikompromikan, sama-sama diamalkan sesuai
konteksnya. Dalam dunia ulumul hadis dikenal dengan istilah a/-Jam’u
wa al-Tawtfiq.

Dua hadis yang tampak bertentangan itu tidak dimungkinkan untuk
dipadukan atau dikompromikan. Apabila keadaannya seperti ini maka

ada dua pilihan untuknya, ada kalanya dengan jalan a/-nasikh wa al-

% Abdul Mustaqim, Zlmu Ma’ani al-hadith (Yogyakarta : Idea Press, 2008), 87.
Ton Shalah, Mugaddimah Ibn al-Salah (Kairo: Darul Ma’arif, tt), 477.
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mansukh (yang satu sebagai penghapus dan yang lain adalah yang
dihapus), ada kalanya pula di-zarjih (diteliti dan ditentukan petunjuk
hadis yang memiliki argumen yang lebih kuat) jika pada hadis yang
bersangkutan tidak ada tanda-tanda yang mendukung pada adanya
nasikh dan mansukh.

Selain kedua kelompok di atas, banyak wulama lain yang
menambahkan solusi untuk permasalahan ini (hadis-hadis yang tampak
bertentangan) itu dengan “menunggu”’ sampai ada petunjuk atau dalil lain
yang dapat menjernihkan atau menyelesaikan pertentangan. Langkah ini
dalam ulum al-hadith biasa disebut al-Tawfig"

Adapun mengenai aplikasinya, ada perbedaan tahapan yang diambil
oleh ulama. Imam Shafi’i dan jumhur ulama mengedepankan a/-Jam ’u dari
pada yang lainnya, setelah a/-Jam’utidak bisa maka berpindah pada langkah
selanjutnya yaitu a/-Tarjih kemudian baru menempuh al-nasikh wa al-
mansukh dan yang terkahir a/-Tawfig, sedangkan Imam Hanafi meletakkan
nasikh dan mansukh sebagai langkah pertama yang harus ditempuh oleh
peneliti dalam menyelesaikan pertentangan antara dua hadis, jika tidak ada
unsur al-nasikh wa al-mansukh di dalamnya baru kemudian beralih ke a/-
Tarjih, al-Jam’u wa al-Tawfig’ Berikut lebih jelasnya uraian tentang
langkah-langkah tersebut:

1. Al-Nasikh wa al-Mansukh

®Ismail, Hadis Nabi Menurut..., 113.
*Nashrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani (J akarta:Logos, 1999), 44.
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Masalah yang berkaitan erat dengan masalah pertentangan hadis-
hadis ialah masalah nasikh. Secara harfiah nasikh berarti penghapusan
atau pembatalan atau annu/ment. Dalam sebuah hadis, ada sebagian
ulama yang menjatuhkan nasikh jika sulit baginya menggabungkan
makna di antara hadis yang maknanya bertentangan, sedangkan hadis
yang paling akhir dari keduanya sudah dapat diidentifikasikan
pentarikhannya."

Pada hakikatnya, pengakuan adanya mnasikh dalam hadis
cakupannya lebih sempit dibandingkan dengan pengakkuan nasikh
dalam Al-Qur’an. Perlu diingat bahwa ternyata setelah dilakukan
penelitian, sebagian hadis yang dicurigai telah di-mansukh terbukti tidak
dimansukh. Hadis-hadis tersebut adakalanya mengandung makna
‘azimah (ketetapan) dan makna rukhsah (dispensasi), sehingga masing-
masing disesuaikan dengan hukumnya sendiri."'

Al-Tarjih

Penyelesaian melalui pendekatan farjih lebih menitik beratkan
pada pertimbangan-pertimbangan terhadap validitas suatu dalil yang
dipakai sebagai landasan hukum. 7arj7h menurut ulama Hanafiah adalah
pernyataan akan adanya nilai tambah pada salah satu dari dua dalil yang
sederajat, di mana nilai tambah itu bukan dalil yang mandiri.
Sedangkan menurut Shafi’iyyah yaitu pertemuan suatu dalil dengan

dalil yang lain yang dikuatkan karena terdapat pertentangan (7a’arrud).

' Yusuf Qardlawi, Studi Krtis As-Sunnah,(Bandung:Trigenda Karya, 1995), 140-142.
" Ibid., 140-141
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Sementara Al-Isnawi mendefinisikannya dengan menguatkan salah satu

dua dari dalil yang zhanni atas yang lain untuk diterapkan.'?

Dari pengertian-pengertian di atas pendekatan tarjih bisa

ditempuh apabila terdapat beberapa hal, diantaranya: "

a.

Terdapat kesetaraan validitas dari dua dalil, seperti antara satu ayat
dengan ayat yang lain, hadis mutawatir dengan hadis mutawatir dan
sebagainya.

Mengacu pada sasaran hukum,yang disertai kesamaan waktu dan
tempat.

Al-Hazimi menuturkan (seperti yang dikutip oleh Umar Hasyim)

beberapa ketentuan tentang farjih, yaitu:

a.

Jumlah periwayat dalam suatu hadis, yang lebih banyak periwatnya
berarti lebih rajah.

Salah satu dari perawi ada yang lebih thigah

Salah satu dari perawi telah disepakati keadilaanya, sedangkan
yang lain masih dipertentangkan.

Salah satu dari perawi hadis tersebut menerima hadis ketika masih
kecil, sedangkan yang lain sudah baligh.

Penerimaan dari salah satu perawi hadis secara langsung sedangkan
perawi yang lain tidak.

Salah satu dari perawi hadis adalah orang yang bersangkutan

diriwayatkannya hadis tersebut.

Ibid.

BIbid.,

45.
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g. Adanya salah satu perawi dari dua hadis itu yang akthar mulazimah
Ii shaikhihi, dan lain-lain."*

Sedangkan menurut al-Suyuti, tarjih dibagi menjadi tujuh.
Antara lain adalah sebagai berikut:
a. Men-tarjih kondisi perawi.
b. Tarjih dengan cara tahammul.
c. Tarjihterhadap proses periwayatan.
d. Tarjihterhadap waktu datangnya hadis.
e. Tarjihterhadap teks hadis.
f.  Tarjih terhadap hukum hadis.
g.  Tarjihterhadap perkara yang datang kemudian. ">

Mengenai pemberlakuan ‘arjih, terdapat perbedaaan pendapat.
Hanafiah mengatakan zarjih diterapkan pada dua dalil yang bertentangan
jika tidak diketahui waktu munculnya, namun apa bila waktu munculnya
diketahui maka yang diberlakukan adalah a/-nasikh wa al-mansukh,
yang pertama dimansukh sedangkan yang muncul kemudian sebagai
nasikh. Pendapat yang lainnya mengatakan (jumhur ulama) bahwa
menerapkan tarjih ini setelah terlebih dahulu diusahakan adanya
kompromi (al-Jam’u wa al-Tawfiq). Tarjih tidak perlu dilakukan bila
masalah itu bisa diselesaikan melalui kompromi.'®

Al-Jam’u wa al-Tawfiq

“Hasyim, Qawaid....,204.
' Nafiz, Mukhtalif al-hadith. .., 227.
16Rusli, Konsep..., 46



20

Jika di antara makna hadis yang bertentangan tidak bisa
diselesaikan dengan al-nasikh wa al-mansukh dan tarjih, maka bisa
ditempuh dengan cara mengkompromikan hadis-hadis tersebut. Akan
tetapi perlu diingat bahwa hadis-hadis yang bisa diselesaikan dengan a/-
Jam’u wa al-Tawfig ini kualitasnya harus sederajat, tidak boleh ada
yang lebih unggul. Mengenai implikasi dari hasil jalan kompromi ini
bisa disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Adapun syarat syarat a/-
Jam’u wa al-Tawtiq adalah sebagai berikut:

a. Mempertegas (fahagquq) kontroversi dua dalil, yaitu masing-masing
dalil tersebut saling bertentangan dan pantas dijadikan Aujjah. Hal
itu dimaksudkan bahwa yang dikehendaki adalah mengompromikan
dua hadis yang dapat dijadikan Aujjah dan magbul Sebab jika
kotroversinya tidak dipertegas seperti salah satunya merupakan
hadis mardud, maka hadis yang lain niscaya sclamat dari
pertentangan. Dengan demikian hadis yang diamalkan jelas.

b. Mengompromikan dua dalil tidak sampai berdampak membatalkan
nas syariah atau membatalkan bagiannya.

c. Kompromi dapat menghilangkan kontroversi.

d. Kompromi dua dalil tidak menjadikan benturan dengan dalil sahih

yang lain.
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e. Dua hadis yang bertentangan terjadi pada satu masa. Jika masa dua
hadis itu berbeda dan salah satunya menunjukkan nasikh atau
mansukh, maka yang diamalkan salah satunya.

f.  Kompromi dua dalil digunakan untuk tujuan dan cara yang benar.
Maksud tujuan yang benar adalah menghilangkan kontroversi yang
ada pada dua dalil itu dan bersandar pada dalil shar’i. Sedangkan
cara yang benar adalah cara yang dapat diterima, tidak serampangan
dan dipaksakan, tidak keluar dari tujuan universal syariat dan tidak
menggunakan fawi/ ba’id, sehingga kompromi tidak keluar dari
kaedah ketetapan bahasa atau kaedah agama yang dipahami secara
pasti, dan juga tidak keluar pada konteks yang tidak pantas dengan
ucapan shari’.

g. Sebagian ulama menyaratkan kesetaraan dua dalil yang
bertentangan, sehingga kompromi keduanya benar-benar valid."”

D. Pendapat Ulama Tentang Mukhtalif Al-hadith
Ulama’ telah memberikan perhatian serius terhadap mukhtalit al-
hadith sejak masa sahabat, yang menjadi rujukan utama segala persoalan
setelah Nabi wafat mereka melakukan ijtihad mengenai berbagai hukum,
memadukan antar berbagai hadis, menjelaskan dan menerangkan maksudnya.
Kemudian  generasi demi  generasi mengikuti  jejak  mereka,

mengkompromikan antar hadis yang tampaknya saling bertentangan dan

Y"Nafiz, Mukhtalif al-hadith. .., 142-145.
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menghilangkan kesulitan dalam memahaminya. '® sebagai mana yang
dilakukan Para Ulama’ Fiqih, Usul dan Hadis. Mreka sepakat bahwasannya
tidak ada pertentangan atau perbedaan antara dalil dalil syara’. Akan tetapi,
jika ada suatu hadis yang berbeda itu adalah ijtihad atau pendapat dari
masing masing atau perseorangan.

Imam Shafi’i berkata “tidak ada perbedaan dalam Hadis, dan yang
paling penting adalah mereka tidak ragu dalam ketetapan hadis, begitu juga
pendapat Imam Syatibi bahwasannya dalam hukum syari’ah itu tidak ada
perbedaan. Jika ada perbedaan maka kembali kepada pandangan masing
masing.

Sedangkan menurut Ibn Qutaibah adalah semua hadis sebenarnya
tidak ada pertentangan melainkan tergantung dari pemahaman seseorang

dalam memahami sebuah hadis."”

E. Al-Jarh wa al-Ta ‘dil

1. Pengertian Al-Jarh wa al-Ta‘dil
Al-jarh secara bahasa berarti luka yang mengalirkan darah. Para ahli
Hadis mendefinisikan a/-jarh sebagai terlihatnya sifat pada seorang rawi
yang dapat menjatuhkan ke-‘adlFannya, dan merusak hafalannya dan
ingatannya, sehingga menyebabkan gugur riwayatnya atau melemahkannya

hingga kemudian ditolak.*’

255.

'8 M. Nur Ahmad Musyafiq, terj. Ushul al-hadith, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),

" Tonu Qutaibah, 7a’wil Mukhtalif al-Hdits, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 27.
Qaththan, Pengantar..., 82.
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Al-ta‘dil, secara bahasa berarti taswiyyah (menyamakan). Sedang
menurut istilah berarti lawan dari a/-jarh, yaitu pembersihan atau pensucian
perawi dan ketetapan, bahwa ia ‘ad/ atau dabt.*!

Ulama lain mendefinisikan a/-jarh dan al-ta‘dil dalam satu definisi
yakni ilmu yang membahas hal-ihwal para perawi dari segi diterima atau
ditolak riwayat mereka.**

a. Ulama yang populer berbicara al-jarh wa al-ta‘dil

Para ulama menyebutkan, bahwasanya sebagian sahabat dikenal
sering berbicara mengenai perawi, mereka adalah: ‘Abd Allah bin
‘Abbas, ‘Abd Allah bin Salam, ‘Ubadah bin al-Shamit, Anas bin Malik,
‘Aishah, berdasarkan kejadian bahwa mereka menolak dan mendustakan
sebagian orang yang menyampaikan Hadis kepada mereka.*

Maka ketika muncul gerakan pemalsuan Hadis, para ulama
bangkit untuk memeranginya, mereka memperhatikan para perawi dan
mengenali mereka. Dari sini, muncul sejumlah tabiin yang berbicara
mengenai al-jarh wa al-ta‘dil, di antaranya adalah:

1) Sa‘id bin al-Musayyab (wafat tahun 94 H)
2) Sa‘id bin Jubair (wafat tahun 95 H)
3) ‘Amir al-Sha‘bi (wafat tahun 103 H)

4) Muhammad bin Sirrin (wafat tahun 110 H)**

2bid.

22 Al-Khatib, Ushil al-Hadith ..., 168.
23Qaththan, Pengantar..., 86.

2Ibid.
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Pada pertengahan abad kedua Hijriah, mulai muncul sejumlah

ulama peneliti dan ulama besar hadis yang pandai dalam mengetahui

keadaan para perawi, mereka adalah generasi kedua setelah tabiin, di

antara mereka ini adalah:

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
§)

9

Ma‘mar bin Rashid (wafat tahun 153 H)

Hisham al-Dustawai (wafat tahun 153 H)

Abd al-Rahman bin ‘Amr al-‘Auza’i (wafat tahun 157 H)
Shu‘bah bin al-Hajjaj (wafat tahun 160 H)

Sufyan al-Thauri (wafat tahun 161 H)

Abd al-Aziz bin al-Majisun (wafat tahun 164 H)
Hammad bin Salamah (wafat tahun 167 H)

Hammad bin Zaid (wafat tahun 179 H)

Malik bin Anas (wafat tahun 179 H)

10) Abd Allah bin al-Mubarak (wafat tahun 181 H)

11) Hashim bin Bashir (wafat tahun 183 H)

12) Abu Ishaq al-Fazari (wafat tahun 188 H)

13) Abd al-Rahman bin al-Mahdi (wafat tahun 198 H)

14) Yahya bin Sa‘id al-Qattan (wafat tahun 198 H)*’

Kemudian muncul generasi ketiga, di antara para tokoh terkenal

pada generasi ini adalah:

1) Abd Allah bin Zubair al-Humaidi (wafat tahun 219 H)

2) Abu al-Wahid al-Tayalisi (wafat tahun 227 H)

BIbid., 86-87.
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3) Yahya bin Ma‘in (wafat tahun 233 H)
4) Ali bin Abd Allah al-Madini (wafat tahun 234 H)
5) Ahmad bin Hanbal (wafat tahun 241 H)*
Kemudia datang setelah mereka generasi berikutnya, di antara
para tokoh yang paling terkenal adalah:
1) Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari (wafat tahun 256 H)
2) Abu Zur‘ah ‘Ubaid Allah bin Abu al-Karim al-Razi (wafat tahun 277
H)
3) Abu Hatim Muhammad bin Idris al-Razi (wafat tahun 277 H)*’
b. Bentuk dan tingkatan lafad al-jarh wa al-ta‘dil
Jumlah peringkat lafad yang berlaku untuk al-jarh wa al-ta‘dil tidak
disepakati oleh para ulama. Ibnu Hatim al-Razi menetapkan empat
tingkatan untuk masing-masing sifat a/-fa‘dil maupun al-jarh. Al-Dhahabi
dan al-‘Iraqi menetapkan lima tingkatan. Sementara Ibnu Hajar al-
‘ Asqalani menetapkan enam tingkatan untuk hal yang sama.®
Bentuk lafad dan ungkapan a/-fa’dil yang ditetapkan oleh al-Razi,
yang secara persis diikuti oleh Ibnu Salah dan al-Nawawi adalah sebagai
berikut:
1) Diungkapkan dengan lafad: thigah, mutqin, thabt, dabt, hafz, hujjah. Ini
merupakan peringkat tertinggi.

2) Diungkapkan dengan lafad: saduq, mahallu al-saduq, la ba’sa bihi.

*Ibid.

*Ibid.

*Mahmud al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning; Melacak Sumber, Menelusuri Sanad
dan Menilai Hadis, terj Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007), 141-142.
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3) Diungkap dengan lafad: shaikh, wast, rawa ‘anhu al-nas, (dua yang
terakhir adalah tambahan dari al-Nawawi).

4) Tingkat terakhir adalah yang disifati dengan: salih al-Hadith*

Sedangkan tingkatan lafad-lafad a/-jarh yang ditetapkan oleh al-

Razi adalah:

1) Peringkat terberat disifati dengan: kazb, matruk al-Hadith, dhahb al-
Hadith.

2) Diungkapkan dengan lafad: da‘if al-Hadith.

3) Diungkapkan dengan lafad: /aisa bi gawiyyin.

4) Peringkat yang paling ringan: /ayyin al-Hadith.>

. Pertentangan antara al-jarh dan al-ta’dil

Terkadang pernyataan-pernyataan ulama tentang al-jarh dan al-
ta’dil terhadap seseorang yang sama bisa saling bertentangan. Sebagian
men-jarh-kannya, sedang sebagian yang lain men-fa’dil-kannya. Bila
demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut. Para ulama dalam menyikapi
masalah ini, terbagi menjadi tiga pendapat, yaitu:

1) Mendahulukan jarh daripada fa‘dil, meski yang men-ta‘dil lebih banyak
daripada yang men-jarh. Karena yang men-jari mengetahui hal-hal yang
tidak diketahui oleh yang men-fa‘dil. Inilah yang dipegangi oleh
mayoritas ulama.

2) Ta’dil didahulukan daripada jarh, bila yang men-fa’dil lebih banyak,

karena banyaknya yang men-¢a’di/ bisa mengukuhkan keadaan perawi-

¥7ainuddin MZ. DKk, Studi Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 187.
3071,
Ibid., 188.
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perawi yang bersangkutan. Pendapat ini disanggah oleh sementara
ulama, sebab yang men-a’dil meski lebih banyak jumlahnya, mercka
tidak memberitahukan hal-hal yang bisa menyanggah pernyataan yang
men- jarh.

3) Bila jarh dan ta’dil bertentangan, maka salah satunya tidak bisa
didahulukan kecuali dengan adanya perkara yang mengukuhkan salah
satunya, yakni keadaan diberhentikan sementara sampai diketahui yang

lebih kuat diantara keduanya.”'

1 Al-Khatib, Ushil al-Hadith ..., 174.



